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B. Nilai Estetis Karya Seni Rupa Tiga Dimensi

      Nilai estetis pada sebuah karya seni rupa dapat bersifat objektif
dan subjektif. Nilai estetis bersifat objektif jika memandang
keindahan karya seni rupa berada pada wujud karya seni itu sendiri
dan tampak secara kasat mata. Dalam pandangan objektif ini, nilai
estetis atau keindahan sebuah karya seni rupa tersusun dari
komposisi yang baik, perpaduan warna yang sesuai, penempatan
objek yang membentuk kesatuan, dan sebagainya. Keselarasan dalam
menata unsur-unsur visual inilah yang mewujudkan sebuah karya
seni rupa.
    Berbeda halnya dengan nilai estetis yang bersifat subjektif,
keindahan tidak hanya pada unsur-unsur fi sik yang ditangkap oleh
mata secara visual, tetapi ditentukan oleh selera orang yang
melihatnya. Sebagai contoh ketika kamu melihat sebuah karya seni
rupa, kamu mungkin tertarik pada apa yang ditampilkan dalam karya
tersebut dan merasa senang untuk terus melihatnya bahkan ingin
memilikinya, tetapi teman kamu justru kurang tertarik pada karya
tersebut dan lebih tertarik pada karya lainnya. Perbedaan inilah yang
menunjukkan bahwa nilai estetis sebuah karya seni rupa dapat
bersifat subjektif.



TUGAS

Carilah berbagai karya seni rupa tiga dimensi (reproduksi
foto/gambar).
Amati karya-karya seni rupa tiga dimensi tersebut, kemudian
bandingkan karya yang satu dengan yang lainnya.
Ceritakan masing-masing karya yang kamu amati, kemukakan
aspek apa yang menarik perhatian kamu dan karya mana yang
paling kamu sukai.
Berikan alasan mengapa kamu menyukai karya tersebut
berdasarkan pengamatan terhadap unsur-unsur rupa dan objek
yang tampak pada karya tersebut.
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